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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh faktor-faktor sikap yang ditinjau dari
kecendrungan inovasi, non konformitas, dan kecenderungan proaktif terhadap persepsi keinginan
berwirausaha serta pengaruhnya terhadap intensi berwirausaha. Analisis data dilakukan dengan
menggunakan analisis model persamaan struktural (structural equation modeling) dengan program
AMOS. Selanjutnya diteliti perbedaan intensi berwirausaha antara mahasiswa yang telah dan
belum mengikuti mata kuliah kewirausahaan dengan pengujian independent i-test. Pengambilan
sampel pada penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling dengan jumlah 250 responden.

Analisis model yang ditawarkan peneliti memenuhi kriteria goodness of fit yang disyaratkan.
Ukuran goodness of fit yang menunjukkan kondisi yang fit diantaranya Chi-square (168,456),
probability (0,064), TLI (0,983); CFI (0,986); CMIN/DF (1,186); RMSEA (0,032); GFI (0,914)
telah memenuhi kriteria goodness of fit. Sedangkan nilai AGFI (0,885) masih berada dalam batas
toleransi. Hasil pengujian hipotesis antara lain : keinginan inovasi tidak berpengaruh signifikan
terhadap persepsi keinginan berwirausaha, non konformitas berpengaruh signifikan terhadap
persepsi keinginan berwirausaha, kecenderungan proaktif berpengaruh signifikan terhadap persepsi
keinginan berwirausaha, persepsi keinginan berwirausaha berpengaruh signifikan terhadap intensi
berwirausaha, dan tidak terdapat perbedaan intensi berwirausaha antara mahasiswa yang
telah/sedang dan belum mengikuti mata kuliah entrepreneurship.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Entrepreneurship menjadi salah satu aspek yang sangat penting dalam
pembangunan ekonomi masyarakat dan telah mendapat perhatian khusus bagi
dunia pendidikan dewasa ini, khususnya pendidikan di Indonesia. Upaya untuk
menumbuhkembangkan jiwa dan semangat entrepreneurship pada pendidikan
formal, terutama ditujukan untuk mengubah mind-set dari para peserta didik agar
setelah mereka lulus dari pendidikan formal, mereka dapat berkreasi, berinovasi,
mandiri, menciptakan lapangan kerja, serta menurunkan orientasi untuk menjadi
seorang pencari kerja atau menjadi pegawai negeri. Hal ini dikarenakan masih
banyaknya lulusan perguruan tinggi yang masih berkeinginan untuk menjadi
karyawan ataupun pegawai negeri sebagai orientasi utama dalam proses pencarian
kerja dan perjalanan karir mereka setelah menyelesaikan pendidikan.

Sejalan dengan hal tersebut, saat ini telah semakin banyak perguruan tinggi
yang menjadikan mata kuliah kewirausahaan (entrepreneurship) sebagai mata
kuliah wajib, baik bagi mahasiswa yang mendalami bidang manajemen dan bisnis
maupun bagi mahasiswa yang tidak berasal dari pendidikan formal bidang
manajemen dan bisnis. Oleh karena itu, pendidikan kewirausahaan perlu untuk
kembali menjadi fokus perhatian bagi dunia pendidikan saat ini. Adanya kesadaran
dari berbagai perguruan tinggi untuk mulai memfokuskan kepada pendidikan
kewirausahaan tentunya merupakan suatu kemajuan yang cukup baik. Perguruan
tinggi diharapkan memiliki kapasitas yang lebih baik demi menunjang proses
pendidikan yang berbasis enfrepreneurship dengan menyediakan berbagai sarana

dan prasarana yang memadai demi menunjang proses pendidikan entrepreneurship,



mengadakan pelatihan-pelatihan, motivasi, menyediakan permodalan, melakukan
evaluasi kegiatan entrepreneurship mahasiswa, dan sebagainya. Amiri, Kavousy,
dan Husaeini (2009) menyatakan bahwa universitas yang menumbuhkembangkan
wirausaha (entrepreneur growing university) adalah universitas yang menghasilkan
lulusan yang telah diberikan pendidikan dan pelatihan kewirausahaan, menawarkan
kursus profesional jangka pendek, dan memberikan workshop oleh para profesional
yang terkait serta memandu dan melatih mahasiswa selama melakukan praktek
kewirausahaan di lapangan. Proses tersebut ditunjang dengan kapasitas institusi
pendidikan yang profesional dan dinamis serta mampu menanamkan jiwa
entrepreneur dan kreatifitas secara berkelanjutan.

Pengenalan tentang pendidikan entrepreneurship dalam bagian kurikulum
sistem pendidikan formal di perguruan tinggi merupakan hal yang seharusnya
dilakukan, penekanan yang ditanamkan terutama membangun semangat wirausaha,
hal ini merupakan sebuah investasi untuk masa depan yang bisa mendorong ke arah
masyarakat wirausaha (entreprising society) (Junejo, Rohra, dan Chand, 2009).

Pendidikan entrepreneurship salah satunya bertujuan untuk menghasilkan
sumber daya manusia yang berkualitas sehingga menghasilkan lulusan yang
mampu berperan dalam menjalankan kegiatan dan fungsi-fungsi entrepreneurship
secara lebih efektif. Faktor sumber daya manusia merupakan faktor kunci dalam
entrepreneurship karena bertindak sebagai pelaku utama yang akan menjalankan
keseluruhan aktivitas dalam entrepreneurship dimulai dari aktivitas perencanaan
usaha, pengorganisasian usaha, pelaksanaan usaha, serta pengendalian usaha. Tolak
ukur keberhasilan pendidikan entrepreneurship pada perguruan tinggi bukanlah
terletak dari banyaknya teori yang dikuasai oleh mahasiswa, tetapi seberapa banyak

jumlah wirausahawan sukses yang dihasilkan oleh institusi pendidikan tersebut.



Selain itu keberhasilan pendidikan entrepreneurship dapat diukur dari bagaimana
perubahan mind-set dari mahasiswa yang diindikasikan dari behavioral intention
mereka terhadap kewirausahaan.

Pengembangan entreprencurship tidak terlepas dari peran institusi
pendidikan, terutama pendidikan manajemen dan bisnis. Melalui proses pendidikan
formal tersebut diharapkan institusi dapat meningkatkan motivasi lulusannya serta
memberi nilai yang berarti bagi masyarakat, terutama dalam hal mengurangi
tingkat pengangguran. Semakin meningkatnya tuntutan terhadap pendidikan
kewirausahaan dicirikan dari biaya personal yang tinggi dari kesalahan dalam
mengelola dan menjalankan usaha kecil, ketidakpuasan terhadap pendidikan bisnis
tradisional yang lebih memfokuskan pada organisasi besar dan perubahan pasar
tenaga kerja (Ede dan Panigrahi, 1998). Institusi-institusi pendidikan terutama
pendidikan bidang manajemen dan bisnis, terus menerus merespon tantangan ini
dengan menawarkan program pendidikan yang lebih menekankan pada upaya
menumbuhkembangkan mind-set kewirausahaan kepada para mahasiswa. Hal ini
dilakukan dengan harapan bahwa entrepreneurial skill akan mampu
mempersiapkan lulusan-lulusan yang dapat berkarir lebih baik pada organisasi-
organisasi besar maupun organisasi-organisasi kecil.

Salah satu aspek yang penting dalam entrepreneurship yang harus
diperhatikan adalah aspek keperilakuan (entrepreneurial behavior). Kajian empiris
tentang entrepreneurship lebih difokuskan pada level perorangan atau individu,
yang mana pada konteks tersebut mengacu pada konsep psikologi dan
keperilakuan. Entrepreneur dapat diidentikan dengan sikap dan perilaku kreatif dan
inovatif yang ada dalam diri individu. Sikap dan perilaku tersebut akan terus-

menerus berkembang jika ada faktor yang memicu atau dikenal dengan istilah



entrepreneurial drive. Terdapat tiga dimensi yang berperan sebagai pendorong atau
driver pada aspek perilaku entrepreneurial, dimensi tersebut terdiri dari kualitas,
skil, dan sikap (quality, skill, attitude).

Penelitian tentang karakteristik personal dari entrepreneur telah
menyimpulkan bahwa tidak terdapat seperangkat ciri kepribadian yang
membedakan antara entrepreneur dan manager. (Gartner, 1998; Low dan
McMillan, 1988). Zimmerer dan Scarborough (1998) berargumen bahwa selain
dari ciri-ciri genetis, entrepreneurship adalah suatu skil yang dapat dipelajari.
Keyakinan bahwa entrepreneurship bisa dipelajari dan diajarkan telah menuju
kepada peningkatan yang luar biasa selama 20 tahun terakhir (Florin, Karri, dan
Rossiter, 2007). Kondisi ini juga terjadi pada level pendidikan tinggi atau diploma
pada negara-negara berkembang, termasuk di Indonesia.

Krueger (1993) menyatakan bahwa program pengembangan entrepreneur
seharusnya difokuskan pada pengembangan persepsi-persepsi dari desirability dan
Jeasibility dari tindakan-tindakan enirepreneurial, karena temuan risetnya
menyatakan bahwa hal tersebut memiliki dampak positif terhadap kecenderungan
wirausaha untuk bertindak (entrepreneurs propensity to act). Dengan kata lain,
pembelajaran suatu skil yang relevan dapat mendorong tindakan; mahasiswa perlu
untuk memahami bahwa aplikasi skil adalah Jeasible dan suatu pendekatan
entrepreneurial nya adalah untuk membangun suatu keinginan (desirable). Dengan
demikian, suatu fokus pada pengembangan sikap positif terhadap perilaku
entrepreneurial tampaknya penting untuk pengajaran  dan pembelajaran
enirepreneurial dalam rangka mendorong atau mempertinggi intensi dan
memperlihatkan tindakan entrepreneurship dari para mahasiswa. Sikap tersebut

akan membentuk karakter seorang entrepreneur.




Kajian tentang pengaruh sikap terhadap intensi dan perilaku telah dibahas
pada berbagai studi terdahulu, terutama pada literatur social-psychology (Fishbein
dan Ajzen, 1975; Krueger, 1993; Krueger dan Brazeal, 1994). Pada pendekatan
yang diterapkan dalam penelitian tersebut dapat diadopsi dengan menggunakan
objek individu dalam posisinya sebagai karyawan. Sikap dan kepribadian berkaitan
erat ketika diterapkan pada tujuan yang sama, yaitu prediksi tentang perilaku
(Hatten dan Ruhland, 1995).

Penelitian ini berupaya untuk menguji bagaimana model yang menjelaskan
atau memprediksi intensi individu untuk berwirausaha. Intensi tersebut muncul
sebagai akibat dari sikap individu. Pemahaman tentang dari mana dorongan sikap
tersebut berasal sangat diperlukan dalam rangka mengembangkan sikap positif.
Entrepreneurial drive ini merupakan dimensi sikap yang terdiri dari persepsi
keinginan (perceive desirability) dan persepsi kelayakan (perceive feasibility).

Penelitian ini berupaya untuk mengembangkan kajian terdahulu dengan
mengidentifikasi dan mengukur sikap-sikap tentang aktivitas entrepreneurial yang
bisa menumbuhkembangkan intensi untuk bertindak serta melihat perbedaan
intensi dari aspek pendidikan entrepreneurship. Objek penelitian ini adalah
mahasiswa yang mendalami pendidikan ekonomi, manajemen dan bisnis.
Pengembangan model teoritis dilakukan berdasarkan tinjauan dan perkembangan
literatur yang relevan. Model tersebut menjelaskan hubungan kausal antara sikap
(attitude), faktor pendorong kewirausahaan (entrepreneurial drive) ditinjau dari
persepsi keinginan (perceive desirability), dan hasrat atau niat menjadi wirausaha
(entrepreneurial intention). Secara grafis model yang dikembangkan berdasarkan
literatur dapat dilihat pada gambar 2.1. Sikap (attitude) tersebut akan bergantung

pada : (1) keinginan inovasi, (2) non konformitas, dan (3) kecenderungan proaktif.




1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka perumusan masalah penelitian
ini dapat dikemukakan sebagai berikut :

1. Bagaimana pengaruh faktor-faktor sikap yang ditinjau dari: (1) keinginan
inovasi, (2) non konformitas, dan (3) kecenderungan proaktif terhadap persepsi
keinginan berwirausaha pada mahasiswa Fakultas Ekonomi pada Perguruan
Tinggi di Kota Padang?

2. Apakah persepsi keinginan berwirausaha merupakan variabel yang memediasi
pengaruh dimensi sikap terhadap intensi berwirausaha pada mahasiswa
Fakultas Ekonomi pada Perguruan Tinggi di Kota Padang?

3. Apakah terdapat perbedaan intensi berwirausaha (entreprencurial intention)
antara mahasiswa yang telah mengambil atau mengikuti mata kuliah

kewirausahaan dan mahasiswa yang belum?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :

1. Untuk menguji pengaruh faktor-faktor sikap yang ditinjau dari: (1) keinginan
inovasi, (2) non konformitas, dan (3) kecenderungan proaktif terhadap persepsi
keinginan berwirausaha.

2. Untuk menguji pengaruh variabel persepsi keinginan berwirausaha terhadap
intensi berwirausaha mahasiswa.

3. Untuk menguji perbedaan variabel intensi berwirausaha (entreprencurial

intention) antara mahasiswa yang telah mengambil atau mengikuti mata kuliah

kewirausahaan dan yang belum.




1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat berikut :

1.

Bagi penulis, sebagai wadah dalam mengaplikasikan teori yang diperoleh di
perkuliahan dan melatih diri untuk menganalisa dan memecahkan
permasalahan yang ada. Serta untuk memperluas wawasan penulis terhadap
faktor-faktor sikap yang mempengaruhi entrepreneurial drive mahasiswa
ditinjau dari persepsi keinginan (perceive desirability) serta pengaruhnya
terhadap entrepreneurial intention mahasiswa.

Bagi perguruan tinggi, hasil dari penelitian ini diharapkan menjadi salah satu
sumbangan pemikiran bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan nantinya
diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan acuan bagi pengembangan
pendidikan entrepreneurship dalam rangka pembentukan sikap dan karakter
entrepreneurship schingga dapat mengubah mind-set dan meningkatkan

entrepreneurial intention mahasiswa.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Dalam penelitian ini, ruang lingkup pembahasan masalah dibatasi pada

pengujian beberapa faktor sikap yang terdiri dari keinginan inovasi, non

konformitas, dan  kecenderungan proaktif terhadap entrepreneurial drive

mahasiswa ditinjau dari persepsi keinginan (perceive desirability) serta dampaknya

terhadap intensi berwirausaha (entrepreneurial intention). Adapun dimensi -

dimensi yang memperlihatkan faktor - faktor entrepreneurial drive dan intensi

berwirausaha terdiri dari banyak faktor. Akan tetapi, penulis membatasi

pembahasan penelitian hanya pada pengaruh faktor-faktor tersebut.




1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan hasil penelitian ini adalah sebagai berikut :

BAB 1:

BAB2:

BAB 3 :

BAB 4 :

BAB 5 :

Bab ini merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang
penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
ruang lingkup penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab ini merupakan landasan teori yang terdiri dari beberapa sub bab
pembahasan diantaranya konsep dan karakteristik kewirausahaan,
pentingnya pendidikan kewirausahaan, intensi  berwirausaha
(entrepreneurial intention), sikap berwirausaha (entrepreneurial
attitude), dorongan berwirausaha (entrepreneurial drive), tinjauan
konseptual persepsi keinginan, dimensi sikap sebagai prediktor
entrepreneurial drive, serta model teoritis penelitian.

Bab ini merupakan metode penelitian yang terdiri dari sifat penelitian,
rancangan dan tahapan penelitian, populasi dan sampel, teknik
pengumpulan data, teknik sampling, definisi operasional dan
pengukuran variabel, teknik pengujian instrumen, teknik analisis data
dan teknik pengujian hipotesis.

Bab ini merupakan analisis dan pembahasan hasil penelitian yang
terdiri dari karakteristik responden, hasil pengujian instrumen, analisis
structural equation modeling, serta hasil pengujian hipotesis dan
pembahasan hasil penelitian.

Bab ini merupakan penutup yang terdiri dari kesimpulan berdasarkan
hasil penelitian, implikasi penelitian, serta keterbatasan dan saran
terhadap penelitian yang telah dilakukan.



BAB II
LANDASAN TEORI

2.1 Konsep dan Karakteristik Kewirausahaan

Konsep tentang kewirausahaan masih terus mengalami perkembangan dari
waktu ke waktu. Kewirausahan adalah suatu sikap, jiwa dan kemampuan untuk
menciptakan sesuatu yang baru dan sangat bernilai serta berguna bagi dirinya dan
orang lain. Drucker (1985) mengartikan entrepreneurship sebagai semangat,
kemampuan, sikap, dan perilaku individu dalam menangani usaha atau kegiatan
yang mengarah pada upaya mencari, menciptakan, menerapkan cara kerja,
teknologi dan produk baru dengan meningkatkan efisiensi dalam rangka
memberikan pelayanan yang lebih baik dan atau memperoleh keuntungan yang
lebih besar. Untuk memperoleh keuntungan, diperlukan kreativitas dan penemuan
hal-hal baru. Entrepreneurship merupakan proses yang memiliki risiko untuk
menghasilkan nilai tambah produk yang bermanfaat bagi masyarakat dan
mendatangkan kemakmuran bagi entreprencur.

Dalam perspektif manajemen, entrepreneur adalah individu yang
mengorganisasikan, memiliki, mengatur, dan mengasumsikan risiko (Cunningham
& Lishceron, 1991). Koh (1996) menyatakan bahwa entrepreneur sebagai individu
yang memiliki nilai-nilai yang unik, sikap, dan karakter yang membedakan mereka
dari nonentrepreneur. Menurut Koh (1996), orang-orang yang memiliki kebutuhan,
dorongan, sikap, keyakinan, dan nilai adalah menjadi faktor penentu utama dari
perilaku seorang entrepreneur.

Kewirausahaan merupakan sikap mental dan jiwa yang selalu aktif dan
kreatif dalam berdaya, bercipta, berkarya dan berusaha dalam rangka

meningkatkan pendapatan dalam kegiatan usahanya. Seseorang yang memiliki




karakter entrepreneur selalu tidak puas dengan apa yang telah dicapainya.
Entrepreneur adalah orang yang terampil memanfaatkan peluang dalam
mengembangkan usahanya dengan tujuan untuk meningkatkan kehidupannya.
Menurut Scarborough dan Zimmerer (1998), entrepreneur adalah orang-orang
yang memiliki kemampuan melihat dan menilai kesempatan-kesempatan bisnis;
mengumpulkan sumber daya - sumber daya yang dibutuhkan untuk mengambil
tindakan yang tepat, mengambil keuntungan serta memiliki sifat, watak dan
kemauan untuk mewujudkan gagasan inovatif kedalam dunia nyata secara kreatif
dalam rangka meraih sukses/meningkatkan pendapatan. Kreatifitas adalah
kemampuan untuk mengembangkan ide-ide baru dan cara-cara baru dalam
pemecahan masalah dan menemukan peluang (thinking new thing). Sedangkan
inovatif adalah kemampuan untuk menerapkan kreatifitas dalam rangka pemecahan
masalah dan menemukan peluang (doing new thing). Proses kreatif dan inovatif
hanya akan dilakukan oleh orang-orang yang memiliki jiwa dan sikap
kewirausahaan, yaitu orang yang percaya diri (yakin, optimis, dan penuh
komitmen), memiliki inisiatif, memiliki motivasi berprestasi, memiliki jiwa
kepemimpinan dan berani mengambil risiko. Intinya, seorang wirausaha adalah
orang-orang yang memiliki karakter wirausaha dan mengaplikasikan hakikat
kewirausahaan dalam hidupnya. Dengan kata lain, wirausaha merupakan orang-
orang yang memiliki jiwa kreativitas dan inovatif yang tinggi dalam hidupnya.
Kewirausahaan (entrepreneurship) muncul apabila seseorang individu
berani mengembangkan usaha-usaha dan ide-ide barunya. Proses kewirausahaan
meliputi semua fungsi, aktivitas dan tindakan yang berhubungan dengan perolehan
peluang dan penciptaan suatu organisasi usaha. Esensi dari kewirausahaan adalah

menciptakan nilai tambah di pasar melalui proses pengkombinasian sumber daya
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dengan cara-cara baru dan berbeda agar dapat bersaing. Menurut Zimmerer (1998),
nilai tambah tersebut dapat diciptakan melalui cara-cara sebagai berikut:

1. Pengembangan teknologi baru (developing new technology),

2. Penemuan pengetahuan baru (discovering new knowledge),

3. Perbaikan produk (barang dan jasa) yang sudah ada (improving existing
products or services),

4. Penemuan cara-cara yang berbeda untuk menghasilkan barang dan jasa
yang lebih banyak dengan sumber daya yang lebih sedikit (finding
different ways of providing more goods and services with Jewer
resources).

Kewirausahaan tidak selalu identik dengan kemampuan para wirausaha
dalam dunia usaha karena karakter wirausaha kemungkinan juga dimiliki oleh
seorang yang bukan wirausaha. Wirausaha mencakup semua aspek pekerjaan, baik
karyawan swasta maupun pemerintahan. Wirausaha adalah mereka yang
melakukan upaya-upaya kreatif dan inovatif dengan jalan mengembangkan suatu
ide, dan memformulasikan sumber daya untuk menemukan peluang (opportunity)
dan perbaikan kualitas hidup.

Walaupun di antara para ahli ada yang lebih menekankan kewirausahaan
pada peran pengusaha kecil, namun sebenarnya karakter wirausaha juga dimiliki
oleh orang-orang yang berprofesi di luar wirausaha. Karakter kewirausahaan ada
pada setiap orang yang menyukai perubahan, pembaharuan, kemajuan dan
tantangan, apapun profesinya (Mulyani, et. al., 2010). Inti dari kewirausahaan
adalah karakter kewirausahaan yang dimiliki oleh individu. Scarborough dan

Zimmerer (1993) mengemukakan delapan karakteristik kewiraushaan, yaitu :
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1. Desire for responsibility, yaitu memiliki rasa tanggung jawab atas
usaha-usaha yang dilakukannya.

2. Preference of moderate risk, yaitu lebih memilih risiko yang moderat,
artinya seorang enfrepreneur selalu menghindari risiko, baik risiko
yang terlalu rendah maupun risiko yang tinggi.

3. Confidence in their ability to success, yaitu memiliki sikap percaya
akan kemampuan dirinya dalam mencapai kesuksesan.

4. Desire for immediate feedback, yaitu selalu menghendaki adanya
umpan balik dengan segera.

5. High level of energy, yaitu memiliki semangat dan kerja keras untuk
mewujudkan keinginannya demi masa depan yang lebih baik.

6. Future orientation, yaitu prospektif dan berorientasi ke masa depan.

7. Skill at organizing, yaitu memiliki suatu keterampilan dalam
mengorganisasikan sumber daya untuk menciptakan nilai tambah.

8. Value of achievement over money, yaitu suatu sikap yang lebih
menghargai prestasi daripada uang.

Berdasakan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa kewirausahaan
adalah nilai-nilai yang membentuk karakter dan perilaku seseorang yang selalu
kreatif, inovatif, berdaya, bercipta, berkarya dan berusaha dalam rangka
meningkatkan pendapatan dalam kegiatan usahanya. Menurut Meredith (1996),
ciri-ciri seseorang yang memiliki karakter entrepreneur adalah sebagai orang yang
(1) percaya diri, (2) berorientasi tugas dan hasil, (3) berani mengambil risiko, (4)
berjiwa kepemimpinan, (5) berorientasi ke masa depan, dan (6) memiliki
keorisinalan. Ciri-ciri kewirausahaan dan bentuk keperilakuan seorang wirausaha

dapat dilihat pada tabel berikut ini.
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Tabel 2.1
Ciri-ciri Wirausaha dan Bentuk Keperilakuan

Ciri-ciri Kewirausahaan Bentuk Keperilakuan
Percaya diri 1. Bekerja penuh keyakinan
2. Tidak ketergantungan dalam melakukan
pekerjaan

Berorientasi pada tugas dan hasil | 1. Memenuhi kebutuhan akan prestasi

2. Orientasi pekerjaan berupa laba, tekun,
tabah, dan tekad kerja keras

3. Berinisiatif

Berani mengambil risiko 1. Berani dan mampu mengambil resiko kerja
2. Menyukai pekerjaan yang menantang

Berjiwa kepemimpinan 1. Bertingkah laku sebagai pemimpin yang
2. Mudah bergaul dan bekerjasama dengan
orang lain

Berfikir ke arah hasil (manfaat) 1. Kreatif dan inovatif

2. Luwes dalam melaksanakan pekerjaan
3. Mempunyai banyak sumberdaya

4. Serba bisa dan berpengetahuan luas

Keorisinilan 1. Berfikiran menatap ke depan
2. Perspektif

Sumber: Meredith (1996)

Untuk menjadi wirausaha yang berhasil, persyaratan utama yang harus
dimiliki adalah memiliki jiwa dan watak kewirausahaan. Jiwa dan watak
kewirausahaan tersebut dipengaruhi oleh keterampilan, kemampuan, dan
kompetensi. Kompetensi itu sendiri ditentukan oleh pengetahuan dan pengalaman
usaha. Seperti telah dikemukakan di atas, bahwa seseorang wirausaha adalah
seseorang yang memiliki jiwa dan kemampuan tertentu dalam berkreasi dan
berinovasi. la adalah seseorang yang memiliki kemampuan untuk menciptakan
sesuatu yang baru dan berbeda (ability to create the new and different) atau
kemampuan kreatif dan inovatif. Kemampuan kreatif dan inovatif tersebut secara
ril tercermin dalam kemampuan dan kemauan untuk memulai usaha (start up),
kemampuan untuk mengerjakan sesuatu yang baru (creative), kemauan dan

kemampuan untuk mencari peluang (opportunity), kemampuan dan keberanian



untuk menanggung risiko (risk bearing) dan kemampuan untuk mengembangkan
ide dan menformulasikan sumber daya (Mulyani et. al., 2010).

Pengembangan jiwa dan karakter seorang wirausaha tidak terlepas dari
adanya motivasi yang timbul dalam diri seseorang. Motivasi yang muncul akan
mempengaruhi sikap (attitude) seseorang dalam mengambil suatu tindakan
terhadap dirinya. Robbins (2005) mengemukakan bahwa motivasi adalah proses
kesediaan melakukan upaya tingkat tinggi untuk mencapai tujuan organisasi, yang
dikondisikan oleh kemampuan usaha tersebut dalam memuaskan kebutuhan
sejumlah individu. Ada tiga unsur kunci yang terdapat dalam definisi itu yakni :
upaya, sasaran, dan kebutuhan.

Unsur upaya merupakan ukuran intensitas dan dorongan. Namun tingkat
upaya yang tinggi tidak selalu menghasilkan kinerja yang menguntungkan. Oleh
karena itu, harus dipertimbangkan mutu usaha beserta intensitasnya (Robbins,
2005). Usaha yang diarahkan kepada sasaran dan konsisten pada sasaran tersebut,
akan mampu menimbulkan motivasi sebagai proses memuaskan kebutuhan.
Kebutuhan mengacu pada keadaan batin yang membuat hasil-hasil tertentu tampak
menarik. Kebutuhan yang tidak terpuaskan menciptakan ketegangan yang
merangsang dorongan dari dalam diri seseorang. Untuk menjadi seorang
entrepreneur yang sukses, dibutuhkan motivasi yang tinggi untuk menjalankan
segala aktivitas kewirausahaan. Dimulai dari tahapan memulai usaha sampai
tahapan menjalankan kegiatan wirausaha.

Dampak motivasi entrepreneur terhadap kesuksesan wirausaha merupakan
suatu topik yang didalami secara luas di negara-negara maju. Sejumlah studi telah
dilakukan untuk menentukan hubungan ini. Kuratko, Hornsby, & Naffziger (1997)

dan Robichaud, McGraw, & Roger (2001) melakukan survei terhadap entrepreneur
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dari Amerika Utara untuk menentukan apakah kategori motivasi yang mendorong
mereka ke arah kesuksesan bisnis. Penemuan dari studi mereka menyebutkan
bahwa motivasi dari entrepreneur termasuk dalam 4 kategori yang berbeda yaitu
1. penghargaan dari luar (extrinsic reward), 2. independensi (independencel
autonomy), 3. penghargaan dari dalam diri (intrinsic reward), dan 4. keamanan
keluarga (family security). Keempat faktor inilah yang menentukan motivasi

individu untuk menjadi seorang entrepreneur.

22 Pentingnya Pendidikan Kewirausahaan

Dalam rangka membentuk suatu karakter seorang enirepreneur, salah satu
hal yang bisa dilakukan yaitu memberikan pendidikan kewirausahaan. Pengaruh
pendidikan entrepreneurship selama ini telah dipertimbangkan sebagai salah satu
faktor penting untuk menumbuhkan dan mengembangkan hasrat, jiwa dan perilaku
berwirausaha di kalangan generasi muda (Kourilsky dan Walstad, 1998). Terkait
dengan pengaruh pendidikan entrepreneurship tersebut, diperlukan adanya
pemahaman tentang bagaimana mengembangkan dan mendorong lahirnya
wirausaha-wirausaha muda potensial yang berasal dari perguruan tinggi melalui
program pendidikan entrepreneurship.

Pendidikan entrepreneurship telah menjadi suatu aspek yang sangat penting
bagi dunia pendidikan dewasa ini. Hal ini dikarenakan pentingnya aspek
entrepreneurship sebagai suatu bagian yang akan berperan dalam pembangunan
ekonomi serta dalam rangka memenuhi kebutuhan dan keinginan berbagai pihak
baik individu, masyarakat, maupun pemerintah. Pendidikan enirepreneurship akan
mampu memberikan suatu pembelajaran serta dapat mengubah mind-set sehingga

dapat menumbuhkan jiwa entrepreneur.
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Pendidikan entrepreneurship harus mengalami perkembangan dari waktu ke
waktu. Menurut Solomon dan Fernald (1991) serta Hisrich dan Peters (2002)
sebagaimana dikutip Bell (2008), pendidikan kewirausahaan tradisional
memfokuskan pada penyusunan rencana bisnis (business plan), bagaimana
mendapatkan pembiayaan, proses pengembangan usaha dan manajemen usaha
kecil. Pendidikan tersebut juga memberikan pengetahuan mengenai prinsip-prinsip
entrepreneurship dan keterampilan teknis mengenai bagaimana menjalankan
bisnis. Namun demikian, peserta didik yang mengetahui  prinsip-prinsip
kewirausahaan dan pengelolaan bisnis tersebut belum tentu menjadi wirausaha
yang sukses (Solomon and Fernald dalam Bell, 2008). Mereka perlu dibekali
dengan berbagai atribut, keterampilan dan perilaku yang dapat meningkatkan
kemampuan kewirausahaan mereka. Artinya mata kuliah kewirausahaan perlu
dirancang secara khusus untuk dapat mengembangkan karakteristik kewirausahaan,
seperti kreativitas, pengambilan keputusan, kepemimpinan, jejaring sosial,
manajemen waktu, kerjasama tim, dll (Brockhaus; Rae, dalam Bell, 2008). Untuk
itu diperlukan perubahan sistem pendidikan kewirausahaan yang sebelumnya
difokuskan pada orientasi pengendalian fungsional seperti, keuangan, pemasaran,
sumber daya manusia dan operasi (Meyer dalam Bell, 2008) menjadi fokus pada
mengembangkan jiwa dan karakter kewirausahaan pada peserta didik. Sehingga
tantangannya adalah bagaimana sistem pembelajaran yang dapat mengembangkan
diri peserta didik dalam hal keterampilan, atribut dan sekaligus karakteristik
perilaku seorang wirausaha (Gibb, dalam Bell, 2008).

Pendidikan entrepreneurship akan dapat mendorong perubahan, inovasi dan
kemajuan suatu negara dari jumlah enirepreneur yang dihasilkan. Entrepreneur

akan menciptakan sebuah bisnis yang berhadapan dengan resiko dan ketidakpastian
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yang bertujuan memperoleh profit dan mencapai pertumbuhan dengan cara
mengidentifikasi kesempatan dan memanfaatkan sumber daya yang diperlukan.
Dewasa ini banyak kesempatan untuk berwirausaha bagi setiap orang yang intensif
melihat peluang bisnis tersebut. Pengembangan entrepreneurship dapat
mendukung kesejahteraan masyarakat dengan menghasilkan imbalan finansial
yang nyata. Enfrepreneur di berbagai industri mampu membantu negara dalam hal
menambahkan pilihan pekerjaan bagi masyarakat serta memberikan banyak pilihan
barang dan jasa bagi konsumen baik dalam maupun luar negeri.

Salah satu tujuan dari pendidikan wirausaha lainnya adalah munculnya
wirausaha-wirausaha baru yang mampu mengatasi permasalahan ekonomi suatu
negara. Permasalahan ekonomi yang terjadi telah banyak menyentuh semua sisi
kehidupan masyarakat mulai dari lapisan atas hingga lapisan paling bawah.
Akibatnya, banyak masyarakat yang kesulitan untuk mendapatkan penghasilan
demi memenuhi berbagai kebutuhan hidup mereka sehari-hari. Kesulitan tersebut
salah satunya dikarenakan sulitnya menemukan lahan untuk mendapatkan
penghasilan, adanya pemutusan hubungan kerja, maupun kemerosotan ekonomi
yang menyebabkan kebangkrutan usaha. Keadaan tersebut semakin diperparah oleh
kurangnya kemampuan untuk membuka lahan usaha baru yang lebih prospektif
untuk mencukupi kebutuhan hidup sehari-hari.

Pendidikan entrepreneurship berperan dalam mentransformasikan Jiwa,
sikap dan perilaku serta membentuk nilai-nilai kepada setiap inividu. Menurut para
ahli kewirausahaan, ada banyak nilai-nilai kewirausahaan yang mestinya dimiliki
oleh peserta didik maupun warga lembaga pendidikan yang lain. Menurut Mulyani,
et. al. (2010), nilai-nilai kewirausahaan terdapat 17 (tujuh belas) nilai. Beberapa

nilai-nilai kewirausahaan beserta deskripsinya adalah sebagai berikut.
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Tabel 2.2

Nilai - Nilai Dalam Pendidikan Kewirausahaan

NILAI DESKRIPSI
1. Mandiri Sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada
orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas.
2. Kreatif Berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan

cara atau hasil berbeda dari produk/jasa yang telah ada

3. Berani mengambil
risiko

Kemampuan seseorang untuk menyukai pekerjaan
yang menantang, berani dan mampu mengambil risiko
pekerjaan.

4. Berorientasi pada
tindakan

Mengambil inisiatif untuk bertindak, dan bukan
menunggu sebelum sebuah kejadian yang tidak
dikehendaki terjadi.

5. Kepemimpinan

Sikap dan perilaku seseorang yang selalu terbuka
terhadap saran dan kritik, mudah bergaul,
bekerjasama, dan mengarahkan orang lain.

6. Kerja keras

Perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh
dalam menyelesaikan tugas dan mengatasi berbagai
hambatan.

7. Jujur

Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan
dirinya sebagai orang yang selalu dapat dipercaya
dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan.

8. Disiplin

Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh
pada berbagai ketentuan dan peraturan.

9. Inovatif

Kemampuan untuk menerapkan kreatifitas dalam
rangka memecahkan persoalan-persoalan dan peluang
unfuk meningkatkan dan memperkaya kehidupan.

10. Tanggung jawab

Sikap dan perilaku seseorang yang mau dan mampu
melaksanakan tugas dan kewajibannya.

11. Kerja sama Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan
dirinya mampu menjalin hubungan dengan orang lain
dalam melaksanakan tindakan dan pekerjaan.

12. Pantang Sikap dan perilaku seseorang yang tidak mudah

menyerah (ulet) | menyerah untuk mencapai suatu tujuan dengan
berbagai alternatif.

13. Komitmen Kesepakatan mengenai sesuatu hal yang dibuat oleh
seseorang, baik terhadap dirinya maupun orang lain.

14. Realistis Kemampuan menggunakan fakta/realita sebagai

landasan berpikir yang rasional dalam setiap
pengambilan keputusan maupun tindakan.

15. Rasa ingin tahu

Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk
mengetahui secara mendalam dan luas dari apa yang
yang dipelajari, dilihat, dan didengar.

16. Komunikatif Tindakan yang memperlihatkan rasa senang berbicara,
bergaul, dan bekerjasama dengan orang lain.
17. Motivasi kuat Sikap dan tindakan selalu mencari solusi terbaik.
untuk sukses

Sumber: Mulyani, et. al. (2010)

18



Keberhasilan program pendidikan kewirausahaan dapat diketahui melalui
pencapaian kriteria oleh peserta didik yang antara lain meliputi: memiliki
kemandirian yang tinggi, memiliki kreatifitas yang tinggi, berani mengambil
resiko, berorientasi pada tindakan, memiliki karakter kepemimpinan yang tinggi,
memiliki karakter pekerja keras, memahami konsep-konsep kewirausahaan, serta
memiliki keterampilan/skill berwirausaha.

Di beberapa negara maju, terdapat perguruan tinggi yang mempunyai suatu
program khusus dalam mempelajari bidang kewirausahaan sehingga muncul suatu
embrio young entrepreneurs. Peranan perguruan tinggi menjadi fasilitator dalam
memotivasi, mengarahkan dan penyedia sarana prasarana dalam mempersiapkan
lulusan yang mempunyai motivasi kuat, keberanian, kemampuan serta karakter
pendukung dalam mendirikan bisnis baru. Pihak perguruan tinggi berperan sebagai
pemberi informasi tentang kesempatan apa yang akan didapat jika menjadi seorang
entrepreneur, serta memberikan konsep atau teori pendidikan entrepreneurship dan
memberikan wadah bagi mahasiswa dalam menerapkan ilmunya dengan
mendirikan sebuah bisnis kecil di berbagai tempat.

Peranan perguruan tinggi sangat menentukan tercetaknya entrepreneur yang
handal. Pihak perguruan tinggi memotivasi dan membekali para lulusannya untuk
membuka bisnis baru serta menjalankannya pada masa kuliah dan diteruskan
setelah kuliah selesai. Jadi perguruan tinggi perlu mempertimbangkan banyak hal
mengenai proses pembelajaran yang berlangsung baik dalam kurikulum maupun
metode pembelajaran sehingga mahasiswa mengalami proses dalam mendapatkan
pengalaman yang bermakna dan proses tersebut dapat berlanjut pada saat
menjalankan suatu usaha. Peranan perguruan tinggi sangatlah penting dalam

mengarahkan mahasiswa dalam merealisasikan impiannya menjadi entrepreneur.
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Selain itu pengajar - pengajar yang terlibat dalam proses pembelajaran sebaiknya
terus meningkatkan kualitas bahan pengajaran serta metode penyampaian secara
kreatif. Bahan - bahan pelajaran dan diskusi terus menerus diperbaharui mengikuti
kemajuan zaman schingga ilmu tersebut dapat direalisasikan dalam praktek
kewirausahaan di lapangan.

Dalam upaya menumbuhkembangkan dorongan dan intensi berwirausaha,
perguruan tinggi sebaiknya mengambil peran yang cukup dominan terutama
dengan menciptakan entrepreneur university. Untuk menciptakan entrepreneur
university, Amiri, Kavousy & Husseini (2009) mengemukakan bahwa terdapat 6
strategi yang dapat dilakukan universitas : 1. Menawarkan entrepreneurship
training dalam bentuk yang berbeda-beda, 2. Menciptakan peluang wirausaha
dalam universitas, 3. Proses administratif dari lingkungan pendidikan untuk
menumbuhkan entrepreneurs, 4. Mempertimbangkan peran pemerintah dalam
menciptakan sebuah kondisi untuk memiliki entrepreneur growing university, dan
5. Mengefektifkan penggunaan sumber daya yang tersedia untuk entrepreneurship.

Dengan demikian pengembangan pendidikan entrepreneurship diarahkan
demi tercapainya pertumbuhan ekonomi yang didukung keselarasan antara kualitas
pendidikan dan kemampuan untuk : 1) menciptakan lapangan kerja atau
kewirausahaan, 2) menjawab tantangan kebutuhan tenaga kerja. Untuk itu,
substansi inti program aksi bidang kependidikan yang terkait dengan pendidikan
kewirausahaan adalah penataan ulang kurikulum sehingga dapat mendorong
penciptaan hasil didik yang mampu menjawab kebutuhan sumber daya manusia
untuk mendukung pertumbuhan nasional dan daerah dengan memasukan
pendidikan kewirausahaan diantaranya dengan mengembangkan model

penyesuaian (/ink and match) (Mulyani, et. al. 2010).
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2.3 Intensi Berwirausaha (Entrepreneurial Intention)

Intensi menurut Fishbein & Ajzen (1975) merupakan komponen dalam diri
individu yang mengacu pada keinginan untuk melakukan tingkah laku tertentu.
Intensi didefinisikan sebagai dimensi probabilitas subjektif individu dalam kaitan
antara diri dan perilaku. Intensi merupakan suatu kebulatan tekad untuk melakukan
aktivitas tertentu atau menghasilkan suatu keadaan tertentu di masa depan. Intensi
menurutnya adalah bagian vital dari self regulation individu yang dilatarbelakangi
oleh motivasi seseorang untuk bertindak. Dengan kata lain, dapat dipahami bahwa
intensi adalah hal-hal yang diasumsikan dapat menjelaskan faktor-faktor motivasi
serta berdampak kuat pada tingkah laku. Hal ini mengindikasikan seberapa keras
seseorang berusaha dan seberapa banyak usaha yang dilakukan agar perilaku yang
diinginkan tersebut dapat dilakukan.

Intensi adalah bagian penting teori aksi beralasan (Theory of reasoned
action) dari Fishbein & Ajzen (1975). Intensi merupakan prediktor sukses dari
perilaku karena ia memoderasi sikap dan perilaku. Intensi dipandang sebagai
ubahan yang paling dekat dari individu untuk melakukan perilaku, maka dengan
demikian intensi dapat dipandang sebagai hal yang khusus dari keyakinan yang
obyeknya selalu individu dan atribusinya selalu perilaku (Fishbein dan Ajzen,
1975). Intensi merupakan sebuah istilah yang terkait dengan tindakan dan
merupakan unsur yang penting dalam sejumlah tindakan, yang menunjukan pada
keadaan pikiran seseorang yang diarahkan untuk melakukan suatu tindakan, yang
dapat atau tidak dapat dilakukan dan diarahkan baik pada tindakan sekarang atau
pada tindakan yang akan datang. Intensi memainkan peranan yang khas dalam
mengarahkan tindakan, yakni menghubungkan antara pertimbangan yang

mendalam yang diyakini dan diinginkan oleh seseorang dengan tindakan tertentu.
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Intensi berwirausaha dapat diartikan sebagai proses pencarian informasi
yang dapat digunakan untuk mencapai tujuan pembentukan suatu usaha (Gartner,
1994). Seseorang dengan intensi untuk memulai usaha akan memiliki kesiapan dan
kemajuan yang lebih baik dalam usaha yang dijalankan dibandingkan seseorang
tanpa intensi untuk memulai usaha. Seperti yang dinyatakan oleh Krueger dan
Carsrud (2000), intensi telah terbukti menjadi prediktor yang terbaik bagi perilaku
kewirausahaan. Oleh karena itu, intensi dapat dijadikan sebagai pendekatan dasar
yang masuk akal untuk memahami individu yang akan menjadi wirausaha.

Berbagai model juga dikembangkan dalam penelitian intensi berwirausaha
dari tahun 1980-an hingga tahun 2000-an antara lain Entrepreneurial Event Model
(EEM), Davidsons Model, Entrepreneurial Attitude Orientation Model (EAO),
Entrepreneurial Potential Model (EPM), serta Theory of Planned Behavior (TPB).
Perbedaan dasar model yang mengacu pada Theory of Planned Behavior daripada
model lainnya yaitu model dasar Theory of Planned Behavior dianggap lebih baik
dan kompleks dalam menjelaskan perilaku berwirausaha. Menurut Ajzen (1991)
kontrol perilaku berperan secara langsung terhadap perilaku maupun tidak
langsung melalui intensi. Peran kontrol perilaku terhadap perilaku baik secara
langsung maupun tidak langsung masih menjadi kontroversi dalam berbagai
penelitian di bidang sosial.

Intensi memainkan peranan yang khas dalam mengarahkan tindakan, yakni
menghubungkan antara pertimbangan yang mendalam yang diyakini dan
diinginkan oleh seseorang dengan tindakan tertentu. Berdasarkan uraian di atas
dapat disimpulkan bahwa intensi adalah kesungguhan niat seseorang untuk
melakukan perbuatan atau memunculkan suatu perilaku tertentu. Secara umum,

faktor anteseden intensi dapat diungkapkan melalui Theory of Planned Behavior
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(TPB) yaitu keyakinan atau sikap berperilaku, norma subjektif dan kontrol
perilaku. Aspek intensi merupakan aspek-aspek yang mendorong niat individu
berperilaku seperti keyakinan dan pengendalian diri. Terbentuknya intensi dapat
diterangkan dengan teori perilaku terencana yang mengasumsikan manusia selalu
mempunyai tujuan dalam berperilaku (Fisbein & Ajzen, 1975). Teori ini
menggambarkan model yang terdiri atas beberapa dimensi, yaitu :

a. Sikap berperilaku (attitude toward the behavior), yang merupakan dasar bagi
pembentukan intensi. Di dalam sikap terhadap perilaku terdapat dua aspek
pokok, yaitu : keyakinan individu bahwa menampilkan atau tidak menampilkan
perilaku tertentu akan menghasilkan akibat-akibat atau hasil-hasil tertentu, dan
merupakan aspek pengetahuan individu tentang obyek sikap berupa opini
individu hal yang belum tentu sesuai dengan kenyataan. Semakin positif
keyakinan individu akan akibat dari suatu obyek sikap, maka akan semakin
positif pula sikap individu terhadap obyek sikap tersebut, demikian pula
sebaliknya (Fisbein & Ajzen, 1975). Evaluasi akan berakibat perilaku penilaian
yang diberikan individu terhadap tiap-tiap akibat atau hasil yang diperoleh oleh
individu. Apabila menampilkan atau tidak menampilkan perilaku tertentu,
evaluasi atau penilaian ini dapat bersifat menguntungkan atau merugikan.
Dalam penelitian kewirausahaan, sikap berwirausaha dioperasionalkan dalam
toleransi risiko dan berani menghadapi rintangan.

b. Norma subjektif (subjective norm), yaitu keyakinan individu akan norma, orang
sekitarnya dan motivasi individu untuk mengikuti norma tersebut. Di dalam
norma subjektif terdapat dua aspek pokok yaitu : keyakinan akan harapan,
harapan norma referensi, yang merupakan pandangan pihak lain yang dianggap

penting oleh individu yang menyarankan individu untuk menampilkan atau
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tidak menampilkan perilaku tertentu serta motivasi kesediaan individu untuk
melaksanakan atau tidak melaksanakan pendapat atau pikiran pihak lain yang

dianggap penting bahwa individu tersebut harus atau tidak harus berperilaku.

- Kontrol perilaku (perceived behavioral control), yang merupakan dasar bagi

pembentukan konitrol perilaku yang dipersepsikan. Kontrol perilaku yang
dipersepsikan merupakan persepi terhadap kekuatan faktor-faktor yang
mempermudah atau mempersulit suatu perilaku. Dalam beberapa penelitian

kewirausahaan, kontrol perilaku dioperasionalkan dalam bentuk efiksasi diri.

. Niat (infention) adalah kecenderungan seseorang untuk memilih melakukan

atau tidak melakukan sesuatu pekerjaan. Niat ini ditentukan oleh sejauh mana
individu memiliki sikap positif pada perilaku tertentu, dan sejauh mana kalau
dia memilih untuk melakukan perilaku tertentu serta dia mendapat dukungan

dari orang-orang lain yang berpengaruh dalam kehidupannya.

. Perilaku (behavior) merupakan tindakan yang tampak atau pernyataan lisan

mengenai perilaku (terobservasi). Perilaku yang dimaksud dalam bidang
kewirausahaan adalah keputusan berwirausaha.

Intensi untuk bertindak (intentions to act) dipercaya sebagai pusat untuk

memahami perilaku orang-orang yang terlibat. Ketika perilaku aktual berbeda
dengan intensi perilaku, maka hal ini berarti bahwa intensi seseorang untuk
bertindak ke arah sesuatu dengan cara tertentu merupakan prediktor yang konsisten
dari perilaku aktual, terutama perilaku yang direncanakan (Krueger, Reilly &
Carsrud, 2000). Model intentions based kemudian disesuaikan terhadap
entrepreneurship sebagai proses entrepreneurial pada sebuah perencanaan. Intensi
entrepreneurial individu telah terbukti menjadi sebuah konstruk penting dan

berkelanjutan dalam riset dan teori entrepreneurship (Carr & Sequeira, 2007;
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Hmieleski & Corbett, 2006). Semua perusahaan baru yang dirancang individu atau
kelompok dilvar individu dalam konteks formal dari perusahaan, mulai dari
beberapa tingkat dari perencanaan perilaku (planned behavior) pada bagian dari
dari individu tersebut (Krueger et. al., 2000).

Teori telah membuktikan bahwa kesuksesan dalam belajar tergantung pada
intensi perilaku. Teori mengasumsikan intensi sebagai yang mendahului perilaku
(Ajzen, 1991). Konsekuensinya, model tersebut menekankan bahwa tiga kunci
sikap memprediksi intensi (Scholten, Kemp & Omta, 2004). Sebagaimana yang
telah dijelaskan sebelumnya, sikap yang pertama adalah ke arah tindakan tersebut
(toward the act). Sikap ini didasarkan pada persepsi personal tentang apa yang ia
pikirkan terkait hasil yang diinginkan. Jika seseorang mengharapkan bahwa hasil
dari tindakan yang dilakukan dapat menjadikannya dalam posisi yang lebih baik,
akan jauh lebih mungkin bagi seseorang untuk melaksanakan tindakan tersebut.
Sikap yang kedua adalah norma hubungan (subjective norm). Norma hubungan
mencerminkan ekstrapersonal mempengaruhi pengambil keputusan, jika orang-
orang tersebut dekat dengan individu yang mereka harapkan atau yang mereka
hormati, maka ia akan melakukan tindakan, ini jauh lebih mungkin bagi ia untuk
melakukan tindakan. Faktor ketiga adalah persepsi pengendalian perilaku (perceive
of the behavioral control). Tingkat bagi seseorang yang mempersepsikan bahwa
tindakan itu penting, ini jauh lebih mungkin bagi dia untuk melaksanakan tindakan
tersebut. Konsekuensinya, Scholten, Kemp & Omta, (2004) menyebutkan tiga
kunci sikap sebagai perdiktor dalam intensi ke arah entrepreneurship diantaranya:
1. Sikap ke arah kewirausahaan (attitude toward entrepreneurship) meliputi
keyakinan akan kemungkinan hasil dari memulai sebuah perusahaan baru dan

evaluasi atas hasil tersebut. 2. Norma subjektif (subjective norm) adalah norma
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subjektif yang mencakup keyakinan tentang ekspektasi normatif dari yang lain dan
motivasi untuk mematuhi ekspektasi tersebut. 3. Persepsi atas pengendalian
perilaku (perception of behavioral control) meliputi keyakinan tentang kehadiran
faktor yang memudahkan atau menghalangi kinerja dalam memulai sebuah

perusahaan baru dan kekuatan yang dirasakan dari faktor ini (kontrol keyakinan).

2.4 Sikap Berwirausaha (Entrepreneurial Attitude)

Sikap merupakan evaluasi, reaksi serta pandangan-pandangan yang dibuat
seseorang untuk merespon suatu objek. Fishbien dan Ajzen (1975) mendefinisikan
sikap scbagai sesuatu yang cenderung bisa dipelajari untuk memprediksi
bagaimana seseorang merespon objek. Sikap dari individu merupakan salah satu
faktor yang penting dalam menumbuhkembangkan jiwa dan karakter entrepreneur
pada diri seseorang. Bygrave (1989) mempresentasikan sebuah model sikap
kewirausahaan yang diambil dari faktor psikologi yaitu need Jor achievement
(kebutuhan berprestasi), internal locus of control (pengendalian diri), toleransi
terhadap ambiguitas, dan kemampuan mengambil risiko sebagai komponen
penting. Senada dengan pendapat tersebut, Robinson (1991) mempunyai beberapa
karakteristik seperti achievement, inovatif, pengendalian diri, dan keyakinan pada
diri sendiri sebagai faktor-faktor yang mempengaruhi sikap kewirausahaan.

Terdapat aspek lain dalam menentukan sikap kewirausahaan. Berdasarkan
teori kebutuhan berprestasi McClelland, menyatakan bahwa kebutuhan berprestasi
adalah faktor psikologi yang kuat yang memicu seseorang melakukan aktivitas
sepanjang tujuannya belum tercapai, diasumsikan sebagai faktor yang
mempengaruhi perilaku kewirausahaan. Aspek ini meyakini bahwa individu yang

memiliki kebutuhan berprestasi yang tinggi mempunyai keinginan kuat untuk
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sukses dan lebih bertanggung-jawab. Kebutuhan berprestasi lebih konsisten
memiliki hubungan yang erat dengan kewirausahaan (Koh, 1997).

Menurut Shariff dan Saud (2009), sikap individu untuk terlibat dalam
praktek entrepreneurship dikendalikan oleh sejumlah faktor yang terdiri dari
kategori faktor pendorong (push factors) dan faktor tarikan (pull Jactors). Push
factors menyertakan dampak frustrasi akibat penerimaan warisan budaya
entrepreneurial. Pull factors disertakan oleh faktor psikologi dan mencari profit.
Individu akan didorong dalam memasuki dunia bisnis sebagai hasil frustasi dalam
menghadapi kaitan antara keterbatasan peluang pekerjaan dan mobilitas sosial.
Kemerosotan ekonomi juga mempengaruhi individu untuk menjadi entrepreneur
karena ketiadaan peluang pekerjaan diantara berbagai sektor.

Alasan lainnya adalah individu tersebut tidak mendapatkan kepuasan kerja
dari pekerjaan dia sekarang, penggajian yang tidak memuaskan, adanya konflik dan
pertentangan dengan kepemimpinan ataupun budaya organisasi. Pemikiran ini
mendorong individu kearah sikap wirausaha (entrepreneurial attitude). Untuk
beberapa individu yang siap dalam kelompok yang kaya dengan budaya
entrepreneurship, proses sosialisasi yang berkesinambungan dalam dukungan dan
bantuan dalam bentuk moril dan materil akan secara langsung atau tidak langsung
mendorong seseorang untuk memasuki dunia bisnis (Shariff dan Saud, 2009).

Crant (1996) menemukan bahwa entrepreneurial attitude bisa dihubungkan
kepada pertimbangan individu dalam memiliki suatu bisnis. Riset tersebut
diselenggarakan di sebuah universitas di Amerika Serikat dan menyoroti jenis
kelamin, tingkat pendidikan, dan orang tua pemilik bisnis yang berkontribusi ke
arah mempengaruhi entrepreneurial attitude mahasiswa. Caird (1988) menyatakan

entrepreneurial attitude dapat juga disebut sebagai tingkat individu dalam
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mendirikan dan menjalankan suatu proyek. Caird (1988) juga menyimpulkan
bahwa entrepreneurial attitude seseorang cenderung bersandar pada kebutuhan
akan otomomi, pengendalian diri (internal locus of control), kreatifitas, berani
mengambil risiko (risk-taking), dan keyakinan individu (self-belief).

Entrepreneurial attitude dapat dihubungkan dengan lima faktor utama
seperti faktor ciri kepribadian (need for achievement, internal locus of control, dan
risk taking), faktor lingkungan pribadi (status keluarga, jenis kelamin, dan
memiliki bisnis keluarga), faktor sasaran pribadi (menjadi pemilik bisnis, visi dan
jaminan keuangan), faktor lingkungan bisnis (kompetisi, sikap masyarakat terhadap
bisnis baru, dan akses terhadap pinjaman), dan faktor ide bisnis (business idea
Jactor) (Naffziger, Hornby & Kuratko, 1994). Sementara itu Crant (1996)
mempelajari pada sebuah kelompok first year undergraduated (91 responden) dan
degree holders (90 responden) menemukan bahwa entrepreneurial attitude
diantara responden memiliki signifikansi yang tinggi terkait hubungan jenis
kelamin, pendidikan, dan keluarga dengan business interest dan sikap proaktif
pribadi (personal proactive attitude).

Selain dari faktor yang telah disebutkan diatas, faktor pembentukan sikap
melalui sebuah program yang relevan juga mempengaruhi individu untuk menjadi
seorang entrepreneur. Hal ini lebih lanjut diperkuat oleh penelitian yang diadakan
oleh Hatten & Ruhland (1995) terhadap 220 mahasiswa perguruan tinggi yang
mengikuti sebuah program yang dilaksanakan oleh Small Business Institute di
Amerika Serikat. Riset tersebut menemukan bahwa mahasiswa tersebut memiliki
keinginan lebih tinggi menjadi wirausaha setelah berkompetisi pada program Small
Business Institute tersebut dan dampaknya bisa dihubungkan kepada high internal

self control seperti halnya usia (age).
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2.5 Dorongan Berwirausaha (Entrepreneurial Drive)

Entrepreneurial drive didefinisikan sebagai persepsi individu tentang
keinginan dan kelayakan untuk bersikap proaktif dalam menangkap peluang dan
kreatif dalam merespon terhadap tantangan, tugas, kebutuhan, dan kendala dengan
cara-cara yang lebih inovatif (Florin, et. al., 2007). Individu-individu yang memilki
entrepreneurial drive yang tinggi pada umumnya memiliki prestasi yang bagus,
memilki self-efficacy, mempertanyakan status quo, dan memiliki kecenderungan
untuk memberikan solusi yang inovatif. Adanya suatu dorongan dari dalam diri
individu untuk berwirausaha akan memberikan dampak terhadap intensi individu
tersebut. Salah satu upaya dalam memberikan dorongan tersebut adalah melalui
pendidikan entrepreneurship.

Perkembangan pendidikan entrepreneur saat ini telah memperlihatkan
kemajuan yang luar biasa. Studi yang dilakukan oleh Hatten dan Ruhland (1995)
menemukan bahwa identifikasi dan potensi menumbuhkan entrepreneur melalui
proses pendidikan yang menyeluruh akan mampu melahirkan entrepreneur yang
sukses. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Knight (1987), para entrepreneur
yang tamat pendidikan di Western Ontario University diyakini bahwa program
pendidikan manajemen dan bisnis paling tidak telah mempersiapkan mereka untuk
menjadi entrepreneur, namun mereka sangat merekomendasikan penekanan yang
lebih pada entrepreneurship di berbagai mata kuliah dan penggunaan studi kasus
entrepreneur, khusus dengan mengambil role model dari alumni. Penggunaan
positif role model dalam pendidikan entreprencurship menyarankan bahwa sikap
yang berkenaan dengan entrepreneurship dapat dipengaruhi secara positif pada
berbagai cara dengan membangun semangat entrepreneurship. Pada bagian ini

peneliti mengusulkan suatu konstruk sikap dari entrepreneurial drive yang dapat
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memandu pengembangan inisiatif untuk menumbuhkembangkan entrepreneurial
drive bagi mahasiswa berdasarkan persepsi keinginan (perceive desirability) dan
membantu mengukur keefektifannya.

Suatu perspektif yang saling melengkapi yang erat kaitannya dengan
Iripartite attitude model menekankan pada hubungan antara kecendrungan bersikap
proaktif dan perilaku entrepreneurial. Penekanan fokus riset entrepreneurship
yang mengidentifikasi keterkaitan antara perilaku proaktif dalam organisasi dan
kesuksesan karir (Crant, 2000 dan Seibert, Kraimer, dan Crant, 2001), kinerja tugas
(Crant, 2000) dan aktifitas entrepreneurial (Becherer dan Maurer, 1999; Lumpkin
dan Dess, 2001) termasuk studi yang relatif baru.

Adanya kegagalan dari riset mengenai kepribadian (personality) dalam
mengindentifikasi entrepreneurship personality (Robinson dan Haynes, 1991)
sebagai prediktor perilaku entrepreneur, memperkuat argumen penekanan pada
hasil entrepreneurial mind dan diperlukan studi lebih lanjut tentang pendekatan
sikap terhadap entrepreneurial drive. Kajian empiris dengan melibatkan
mahasiswa sebagai populasi diharapkan dapat menjelaskan bahwa enirepreneurial
drive akan dipengaruhi oleh pembentukan sikap karena mereka telah memperoleh
pembelajaran entrepreneurship.

Entrepreneurial drive dianggap sebagai penentu atau determinant yang
berpotensi memengaruhi perilaku entrepreneurial. Argumen ini mengacu kepada
teori perilaku yang terencana (theory of planned behavior — TPB) yang
dikembangkan Ajzen (1985). Menurut TPB, jika orang menilai perilaku disarankan
sebagai positif (sikap) dan mengikuti norma untuk melakukan perilaku (norma
subjektif), ini menghasilkan niat yang lebih tinggi (intensi) dan lebih mungkin

untuk meneruskan ke tahapan perilaku. Sebuah korelasi tinggi sikap dan norma
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subjektif terhadap intensi, dan selanjutnya ke perilaku telah dikonfirmasi dalam
banyak studi. Dalam teori tersebut dijelaskan bahwa perilaku dapat diprediksi
karena perilaku tersebut dilakukan dengan sengaja dan terencana. TPB menentukan
sifat hubungan antara keyakinan dan sikap. Menurut model ini, evaluasi
masyarakat atau sikap terhadap perilaku ditentukan oleh keyakinan mereka tentang
perilaku, dimana keyakinan didefinisikan sebagai probabilitas bahwa perilaku
subjektif akan menghasilkan hasil tertentu. Secara spesifik, evaluasi setiap hasil
memberikan kontribusi sikap dalam proporsi langsung untuk kemungkinan
subjektif seseorang bahwa perilaku menghasilkan outcome tertentu (Fishbein &
Ajzen, 1975). Prediksi dari perilaku individu dapat dilakukan dengan menganalisis
intensi. Intensi mencerminkan indikasi kesiapan individu untuk melakukan
perilaku tertentu dan merupakan anteseden langsung dari perilaku (Ajzen, 2002).
Lebih jauh, pengukuran konstruk yang menilai intensi, terutama ditujukan pada
mahasiswa pendidikan formal merupakan sesuatu yang penting dalam rangka
menguji model konsepsi sikap dalam memprediksi perilaku atau pembentukan niat
menuju wirausaha (entrepreneur).

Menurut Florin et. al. (2007), dalam meningkatkan entrepreneurial drive,
mahasiswa sebaiknya melakukan beberapa hal ; menjadi anggota entrepreneurship
club (e-club), partisipasi dalam berbagai kompetisi termasuk kompetisi business
plan, mengikuti kursus untuk memulai dan membangun small business,
menciptakan atau memimpin student organization, mengikuti berbagai kursus
selain untuk tamat pendidikan, partisipasi dalam program study abroad, mengikuti
pelatihan pengembangan diri ; termasuk personal selling, melakukan kerjasama
dengan pebisnis lokal dimana mahasiswa tersebut bekerja dan melaksanakan suatu

proyek yang diawasi oleh fakultas, dan menjadi relawan pada organisasi non profit.
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2.5.1 Tinjauan Konseptual Persepsi Keinginan

Ensley, Carland, dan Carland (2000) membahas berbagai aliran penelitian
kognitif dan kepribadian mendukung bahwa secara psikologis entrepreneurial
drive dapat dipahami sebagai dorongan individu terhadap perilaku entrepreneurial.
Menurut Florin et. al. (2007), dorongan individual bukan hanya dapat membantu
mereka-mereka yang memilih karir perusahaan dalam organisasi yang inovatif.
Tidak seperti penelitian sebelumnya, kajian ini mencoba untuk memahami
bagaimana dorongan tersebut akan datang sehingga mampu untuk mendorong
sikap positif terhadap hal tersebut dan menilai apakah inisiatif yang didisain untuk
mendorong entrepreneurial drive pada pendidikan manajemen dan bisnis telah
efektif. Model tripartite dari sikap dapat membantu mengembangkan dimensi-
dimensi kunci dari entrepreneurial drive dan juga pengembangan dari theory of
planned behavior (TPB). Individu yang memilki entrepreneurial drive yang tinggi
umumnya memiliki prestasi bagus dan kecenderungan memberikan solusi inovatif.

Pemahaman tentang dimana dorongan (drive) sikap berasal sangat
diperlukan dalam rangka mengembangkan sikap positif. Entrepreneurial drive
merupakan dimensi sikap yang terdiri dari persepsi keinginan (perceive
desirability) dan persepsi kelayakan (perceive feasibility). Persepsi dapat
mempengaruhi tingkah laku seseorang terhadap suatu objek dan situasi
lingkunganya. Sementara tingkah laku seseorang juga dipengaruhi oleh
persepsinya terhadap sesuatu baik benda maupun peristiwa. Dengan kata lain,
tingkah laku seseorang terhadap suatu objek dipengaruhi oleh persepsinya. Persepsi
adalah kesan seseorang terhadap objek tertentu yang dipengaruhi faktor internal,
yakni perilaku yang berada di bawah kendali pribadi serta faktor eksternal, yakni

perilaku yang dipengaruhi oleh situasi yang berasal dari luar individu.
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2.6

Persepsi keinginan (perceive desirability) didefinisikan sebagai suatu
tingkat atau derajat dimana seseorang menemukan keinginan untuk memulai
sebuah bisnis secara atraktif : intinya, merefleksikan pengaruh ke arah
entrepreneurship (Krueger, 1993). Hal itu mencerminkan tingkat terhadap suatu
pandangan yang berspekulasi terhadap entrepreneurship sebagai sesuatu yang
bersifat memaksa dan menarik. Persepsi keinginan dipengaruhi oleh dimensi sikap
yang terdiri dari keinginan inovasi, non konformitas dan kecendrungan proaktif
(Florin et. al., 2007). Persepsi keinginan dalam konteks entrepreneurial drive
menggambarkan kesan dan tanggapan seseorang, baik yang dipengaruhi oleh faktor
internal maupun faktor eksternal terhadap keinginan mereka apabila terhadap
tindakan kewirausahaan. Berdasarkan pada tinjauan konseptual diatas, maka dapat
dikemukakan hipotesis 1 sebagai berikut :

Hipotesis 1 : Terdapat pengaruh signifikan persepsi keinginan

berwirausaha terhadap intensi berwirausaha.

Dimensi Sikap Sebagai Prediktor Entrepreneurial Drive

Sikap dan kepribadian berhubungan erat pada saat diaplikasikan pada tujuan
yang sama (Hatten dan Ruhland, 1995). Dengan adanya ketidakkonsistenan
penelitian dalam mengidentifikasi entrepreneurial personality dan penekanan
penelitian ini pada pengembangan wawasan entrepreneurial, pendekatan sikap
pada penelitian entrepreneurial drive mengarahkan fokus pada apa yang kita
butuhkan. Penelitian Hatten dan Ruhland (1995) menemukan bahwa sikap terhadap
enirepreneurship dapat diukur dan diubah sepanjang waktu. Robinson dan Haynes
(1991) mendukung bahwa faktor sikap dapat lebih mudah dipelajari dan diubah

secara konseptual daripada ciri kepribadian (personality traits), yang menyarankan
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bahwa sikap dapat dipengaruhi dengan adanya program pelatihan. Seorang
pendidik sebaiknya dapat memberdayakan potensi entrepreneur melalui
pengembangan sikap positif yang akan membantu mereka untuk mengidentifikasi
dan memanfaatkan peluang (Krueger dan Brazeal, 1994).

Sikap pada umumnya dipahami sebagai sesuatu yang cenderung bisa
dipelajari untuk memprediksi bagaimana seseorang merespon suatu objek (Ajzen,
1982; Fishbien dan Ajzen, 1975). Setiap sikap mempunyai satu objek, dan
pengukurannya hanya valid sepanjang itu diamati dalam hubungannya dengan
objek tersebut (Robinson et al, 1991). Disini peneliti memiliki perhatian terhadap
sikap yang terdapat pada individual berhubungan dengan aktivitas entrepreneurial.
Breckler (1984) mengusulkan model tripartite (hubungan tiga dimensi) dipandang
mampu menjelaskan konsep yang komplek tersebut. Menurut konsep tersebut,
individu dapat bereaksi dengan tiga cara yang berbeda, yaitu : perasaan mereka
terhadap objek (affect), keyakinan dan pemikiran yang tertanam tentang objek
sikap (cognition), dan intensi untuk berperilaku dalam cara tertentu ketika
berhadapan dengan objek (conation). Dalam konsep tersebut, sikap adalah
kombinasi dari tiga dimensi dan akan dipahami lebih baik ketika ketiganya
dipertimbangkan secara simultan (Breckler, 1984). Pendekatan tiga dimensi
tersebut sebaiknya dipertimbangkan secara simultan dari individu yang peneliti
coba pahami, yaitu mahasiswa dan lingkungan dimana mereka berinteraksi (dalam
konteks pendidikan manajemen dan bisnis). Manfaat penting dari model attitudinal
dibandingkan dengan model personality yang tradisional yang memiliki domain
yang lebih spesifik, menurunkan unexplained variability dan peningkatan korelasi
dengan perilaku (Robinson et al, 1991). Dengan demikian model attitudinal

menjadi prediktor yang kuat terhadap intensi dibandingkan dengan personality.
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Dengan menggunakan variabel attitudinal sebagai prediktor maka sikap
individu terhadap perilaku entrepreneurial dapat dipahami lebih baik ketika sikap
terhadap beberapa objek yang saling terkait membentuk suatu pola dan urutan yang
komprehensif dan memperlihatkan derajat kemiripan dalam orientasi yang dimiliki
seseorang terhadap aktivitas entrepreneurial (Robinson et al, 1991). Hal ini sejalan
dengan pemnyataan yang diungkapkan oleh Fishbein dan Ajzen (1975) yang
mengungkapkan bahwa ketika ukuran sikap yang berbeda ditemukan berhubungan
satu sama lain dan dipengaruhi oleh faktor yang sama, berupaya memberikan efek-
efek yang sama terhadap variabel-variabel lain, generalisasi dari kesimpulan ini
dan dengan demikian keyakinan dalam kesimpulan tersebut semakin meningkat.

Teori planned behavior yang dikemukakan Ajzen (1991) mendukung
bahwa dampak intensi terhadap perilaku tergantung pada seperangkat underlying
attitude. Secara spesifik, intensi untuk melakukan tindakan tertentu tergantung
pada persepsi yang ada pada partisipan yang berkenaan dengan dorongan sosial
dan personal dari perilaku dan persepsi partisipan apakah mereka akan sukses
terhadap tindakan tersebut. Mengacu pada kajian-kajian yang dilakukan
sebelumnya, pada bagian berikut, mengidentifikasi tiga konstruk sikap yang
memperlihatkan hubungan yang konsisten dengan aktivitas entrepreneurial dan
dapat diimplementasikan pada populasi mahasiswa. Pada gambar 2.1, terlihat
bahwa dimensi-dimensi sikap tersebut sebagai konstruk laten dari entrepreneurial
drive, dalam model hubungan attitudes — intentions - behavior yang model awalnya
diusulkan oleh Ajzen (1991; lihat Krueger, 2000). Tiga dimensi sikap tersebut
terdiri dari keinginan inovasi, non konformitas, dan kecenderungan proaktif,

tinjauan teoritis dimensi tersebut didiskusikan pada bagian berikut ini.

33



2.6.1 Keinginan Inovasi

Inovasi pada intinya adalah suatu aktivitas konseptualisasi, serta ide
menyelesaikan permasalahan dengan membawa nilai ekonomis bagi perusahaan
dan nilai sosial bagi masyarakat. Jadi inovasi berangkat dari suatu barang atau jasa
yang sudah ada sebelumnya, kemudian diberi nilai tambah terhadap barang atau
Jasa tersebut. Inovasi bermula dari hal yang tampak sederhana dengan membuka
paradigma dan mendengarkan aspirasi atau keluhan konsumen, karyawan,
lingkungan dan masyarakat. Subyek penerapan inovasi sendiri merupakan bias
individu, kelompok atau perusahaan. Artinya bias terjadi dalam perusahaan,
individu atau kelompok yang sangat brilian dan inovatif. Tetapi inovasi yang ideal
bagi perusahaan adalah menjadi tempat yang terlembagakan bagi orang-orang yang
berkumpul untuk mengeksploitasi ide-ide baru. (Myers dan Marquis, 2003).
Menurut Damanpour (1991) inovasi merupakan sebuah pengenalan peralatan,
sistem, hukum, produk atau jasa, teknologi proses produksi yang baru, sebuah
struktur atau sistem administrasi yang baru, atau program perencanaan baru yang
untuk diadopsi sebuah organisasi.

Entrepreneur adalah kombinasi antara kreativitas dan inovatifitas yang
inheren (Drucker, 1985). Konsistensi hasil penelitian sebelumnya memperlihatkan
bahwa keinginan untuk berinovasi secara jelas membedakan antara manajer dan
entrepreneur (Stewart et al., 1999). Manajer cenderung untuk lebih adaptif dan
menerima imbalan atas kompetensi dan efisiensi mereka (Schein, 1985). Dalam
seting bisnis, keinginan untuk berinovasi (preferences for innovation) mengacu
pada keinginan dan kecenderungan untuk bereksperimen dan berkreatifitas ketika
mengembangkan dan memperkenalkan produk dan jasa yang baru (Lumpkin dan

Dess, 2001). Dalam lingkungan institusi pendidikan manajemen dan bisnis, hal
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tersebut mengacu kepada promosi dan pemberian reward atas kreatifitas, dan
secara umum, pada promosi pemikiran inovatif sebagai suatu perilaku sosial yang
diinginkan (socially desirable behavior). Berdasarkan pada tinjauan konseptual
diatas, maka dapat dikemukakan hipotesis 2 sebagai berikut :

Hipotesis 2 : Terdapat pengaruh signifikan keinginan inovasi terhadap

persepsi keinginan berwirausaha.

2.6.2 Non Konformitas

Non Konformitas (non-conformity) mencerminkan perilaku individu yang
tidak dapat sepenuhnya menerima aturan atau konvensi sosial yang berlaku secara
normal. Dengan kata lain, non konformitas berarti tidak adanya penyesuaian diri
individu dengan masyarakat dengan cara tidak mengikuti norma dan nilai yang
berlaku di masyarakat atau organisasi. Non konformitas juga dapat disimpulkan
sebagai ketidakselarasan dan ketidaksesuaian perilaku individu-individu anggota
masyarakat dengan harapan-harapan yang ada pada masyarakat atau kelompoknya,
sejalan dengan kecenderungan manusia dalam kehidupan berkelompok untuk
membentuk norma sosial. Hal ini dikarenakan tidak adanya sikap adaptif dari diri
individu terhadap apa yang berlaku di lingkungannya.

Kirton (1976) mempertimbangkan inovasi dan adaptasi (penyesuaian)
sebagai dua kontinum yang ekstrim. Konstruk tersebut diukur dengan Kirton
Adaptation Innovation Inventory, yang terdiri dari tiga sub-skala: originalitas
(originality), rule conformity, efficiency. Penelitian selanjutnya yang diterapkan
pada entrepreneurial dan non-entrepreneurial, mengidentifikasi terdapat hubungan
diantara konstruk yang diusulkan oleh Kirton, dimana rule conformity berperan

sebagai variabel moderasi bagi originality (Mudd, 1996; Rosenfeld et al., 1993).
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2.6.3

Dengan kata lain, individu yang menyalurkan kreatifitas mereka terhadap inovasi
serta mereka yang menentang status quo dan mengembangkan inovasi yang
dianggap original, mencerminkan suatu derajat kesesuaian (conformity) dan
ketidaksesuaian (non-conformity) secara berturut-turut.

Bagi mahasiswa dari institusi pendidikan manajemen dan bisnis dengan
sikap yang non-conformist terhadap aturan-aturan dan prosedur akan menyalurkan
kreatifitas mereka terhadap inovasi original daripada yang bersifat adaptif (Florin
et al., 2007). Dengan demikian peneliti memprediksi bahwa keinginan untuk
berinovasi dan derajat kesesuaian akan menjadi konstruk yang berbeda dari
dimensi entreprencurial drive, dan bukan merupakan konstruk tunggal
sebagaimana yang dulunya diusulkan oleh Robinson et al., (1991). Pada penelitian
lain yang dilakukan oleh Seibert et al., (2001) mendukung bahwa penentu
kesuksesan karir yang secara kritikal menentang status quo tanpa menawarkan
alternatif inovasi mengganggu kesuksesan karir. Dengan kata lain, berbicara dalam
kondisi yang kritikal perlu untuk disejalankan dengan ide-ide inovatif dan
konstruktif (McCharthy, 2002), menuju kepada socially desirable non-conformity.
Berdasarkan pada tinjauan konseptual diatas, maka dapat dikemukakan hipotesis 3
sebagai berikut :

Hipotesis 3 : Terdapat pengaruh signifikan non konformitas terhadap

persepsi keinginan berwirausaha.

Kecenderungan Proaktif
Perilaku proaktif dalam organisasi telah didefinisikan sebagai inisiatif yang
ada pada individu untuk meningkatkan atau menciptakan suatu kondisi yang baru

(Crant, 2000). Perilaku proaktif merupakan sumber penggerak manusia untuk
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bertingkah laku yang berasal dari faktor internal. Bersikap proaktif berarti
bertanggung-jawab atas perilaku diri sendiri dan membuat pilihan-pilihan
berdasarkan prinsip-prinsip serta nilai-nilai daripada faktor-faktor yang lebih
bersifat situasional. Orang yang bersikap proaktif memiliki kekuatan internal yang
dominan untuk membuat suatu perubahan. Perilaku tersebut merupakan hasil dari
pilihan sadar dari individu, berdasarkan nilai-nilai, dan bukan merupakan hasil
yang bersifat kondisional dan situasional.

Dalam berbagai studi yang telah dilakukan, pandangan terhadap
kecendrungan proaktif (proactive disposition) adalah sesuatu yang esensial dalam
mengubah sikap menjadi suatu tindakan. Proactive personality dapat diartikan
sebagai seseorang yang dapat mengantisipasi kekuatan situasional dan memberikan
dampak terhadap perubahan lingkungan. Hal ini dicirikan oleh identifikasi
kesempatan dan tindakan, memperlihatkan inisiatif, serta gigih dalam menghadapi
segala perubahan (Bateman dan Crant, 1993).

Perilaku telah dihubungkan dengan kesuksesan karir individual (Seibert et
al., 2001). Pendekatan tentang perilaku proaktif adalah sejalan dengan model
Iripartite yang dikondisikan dengan perbedaan individual dan tergantung pada
konteks. Crant (2000) menghubungkan perilaku proaktif dengan watak personal
yang meliputi: inisiatif, self-efficacy, peran, dan faktor-faktor konstektual
organisasi seperti: budaya dan norma organisasi, identitas organisasi, dukungan
manajemen, dan seting organisasi publik atau swasta. Contoh-contoh dari perilaku
proaktif sebagai hasil dari kecenderungan bersikap proaktif (proactive diaposition)
meliputi sosialisasi, pemahaman atas umpan balik, inovasi, manajemen Karir, dan

manajemen stres (Crant, 2000). Kompleksitas dari konstruk tersebut memberikan
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panduan yang menarik mengenai inisiatif seseorang melalui pendidikan dalam
rangka membangun perilaku proaktif sebagai indikator tindakan entrepreneurial.
Keselarasan antara entrepreneurship dan perilaku proaktif semakin jelas
dalam definisi-definisi yang diungkapkan oleh berbagai peneliti. Orang-orang yang
memperlihatkan perilaku proaktif dapat didefinisikan sebagai orang-orang yang
melakukan tindakan untuk mempengaruhi lingkungannya, tidak terkendala oleh
kekuatan-kekuatan situasional (Bateman dan Crant, 1993), karena mengambil
inisiatif dan penantang status quo (Crant, 2000), dan kesempatan menangkap
peluang, berpandangan jauh ke depan, dan antisipasi tindakan kompetitor di masa
yang akan datang (Lumpkin dan Dess, 2001). Individu yang kreatif menjajaki
lingkungan untuk mendapatkan peluang, menunjukan inisiatif, yang nantinya
membawa perubahan. Sejalan dengan hal tersebut, penelitian entrepreneurship
menjelaskan entrepreneur sebagai individu yang mengidentifikasi dan menangkap
peluang dengan mengabaikan sumber daya yang mereka kontrol (Timmons, 1994).
Studi yang dilakukan oleh Becherer dan Maurer (1999) terhadap pimpinan
perusahaan kecil yang menguji hubungan antara perilaku inovatif dan tindakan
entrepreneurial, menemukan hubungan yang signifikan antara tindakan proaktif
pimpinan dan pertumbuhan penjualan serta daya saing perusahaan, dengan
demikian hal ini membangun hubungan konseptual diantara konsep tersebut. Hasil
studi tersebut secara jelas membuktikan bahwa kecenderungan bertindak proaktif
berhubungan dengan tindakan entrepreneurial dalam hal kemampuan untuk
menemukan cara-cara baru untuk bersaing dan bertumbuh. Penelitian lain juga
menemukan hubungan yang signifikan antara kecendrungan bertindak proaktif dari
pemilik usaha kecil dan tingkat inovasi, yang memberikan dukungan pada kajian

hubungan tindakan proaktif dan perilaku seorang entrepreneur.
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Kecendrungan untuk bertindak proaktif pada mahasiswa bisa didorong
dengan pengembangan kurikulum yang fleksibel dengan menggunakan penelitian
mahasiswa sebagai input dan menggunakan model pembelajaran dan tugas-tugas
experiential. Dengan adanya kompleksitas dari konstruk proaktif, peneliti mencoba
untuk menggambarkan kontribusi dari model yang ada pada gambar 2.1 yang
memperlihatkan pengaruh variabel kecenderungan proaktif dan secara langsung
mempengaruhi intensi. Berdasarkan pada tinjauan konseptual diatas, maka dapat
dikemukakan hipotesis 4 sebagai berikut :

Hipotesis 4 : Terdapat pengaruh signifikan kecenderumgan proaktif

terhadap persepsi keinginan berwirausaha.

2.7 Tinjauan Konseptual Pendidikan Kewirausahaan

Pendidikan berperan dalam membentuk jiwa, karakter, sikap, serta persepsi
dari para peserta didik. Pengaruh pendidikan entrepreneurship selama ini telah
dipertimbangkan sebagai salah satu faktor penting untuk menumbuhkan dan
mengembangkan hasrat, jiwa dan perilaku berwirausaha di kalangan generasi muda
(Kourilsky dan Walstad, 1998). Teori telah membuktikan bahwa kesuksesan dalam
belajar tergantung pada intensi perilaku. Teori mengasumsikan intensi sebagai
yang mendahului perilaku (Ajzen, 1991). Studi yang dilakukan oleh Hatten dan
Ruhland (1995) menemukan bahwa identifikasi dan potensi menumbuhkan
entrepreneur melalui proses pendidikan yang menyeluruh akan mampu melahirkan
entrepreneur yang sukses.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Knight (1987), para entreprencur
yang tamat pendidikan di Westemn Ontario University diyakini bahwa program

pendidikan manajemen dan bisnis paling tidak telah mempersiapkan mereka untuk
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menjadi entrepreneur. Hal ini lebih lanjut diperkuat oleh penelitian yang diadakan
oleh Hatten & Ruhland (1995) terhadap 220 mahasiswa perguruan tinggi yang
mengikuti sebuah program yang dilaksanakan oleh Small Business Institute di
Amerika Serikat. Riset tersebut menemukan bahwa mahasiswa tersebut memiliki
keinginan lebih tinggi menjadi wirausaha setelah berkompetisi pada program Smail
Business Institute tersebut. Berdasarkan pada tinjauan konseptual diatas, maka
dapat dikemukakan hipotesis 5 sebagai berikut :

Hipotesis 5 : Terdapat perbedaan intensi berwirausaha antara mahasiswa

yang telah/sedang mengikuti matakuliah kewirausahaan dan yang belum

mengikuti matakuliah kewirausahaan.

2.8 Model Teoritis Penelitian
Pengembangan model teoritis dilakukan berdasarkan tinjauan dan literatur
yang relevan. Model tersebut menjelaskan hubungan antara faktor-faktor sikap,

persepsi keinginan dan intensi berwirausaha. Berikut model teoritis penelitian.

Gambar 2.1
Model Feoritis Penelitian
Entreprencurial Entrepreneurial Entrepreneurial
Attitude Drive Intention
Keinginan
Inovasi H2
H1
H3
Persepsi Intensi
———————
Non Konformitas Keinginan [ ™1 Wirausaha
H4
Kecenderungan
Proaktif
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3.1 Sifat Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang dimaksudkan untuk
menguji model yang menjelaskan hubungan antar konstruk entrepreneurial drive
terhadap intensi mahasiswa untuk bertindak dan berperilaku sebagai entrepreneur.
Data penelitian ini bersifat cross sectional dengan menggunakan pendekatan
survei. Alat analisis yang dipakai adalah model structural equation modeling
(SEM) dengan aplikasi AMOS (analysis of moment structure) dan independent t-

test untuk melihat perbedaan antara dua sampel.

3.2 Jenis dan Sumber Data

Jenis data penelitian berkaitan dengan sumber data dan pemilihan metode
yang digunakan untuk memperoleh data penelitian. Penentuan metode
pengumpulan data dipengaruhi oleh jenis dan sumber data penelitian yang
dibutuhkan. Data penelitian pada dasarnya dapat dikelompokkan menjadi tiga
jenis, antara lain data subyek, data fisik, dan data dokumenter (Nunally, 1987).

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data subyek, yaitu data
berupa opini, sikap, pengalaman atau karakteristik dari seseorang atau sekelompok
orang yang menjadi subyek penelitian (responden). Sedangkan sumber data dalam
penelitian ini adalah data primer yaitu data penelitian yang diperoleh secara
langsung dari sumber data yang dikumpulkan secara khusus dan berhubungan
langsung dengan masalah yang diteliti dengan diperoleh melalui pembagian atau
penyebaran kuesioner kepada responden yang dalam hal ini adalah mahasiswa

yang terdaftar aktif pada program S1 perguruan tinggi di Kota Padang pada
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Fakultas Ekonomi. Perguruan Tinggi tersebut terdiri dari dua Perguruan Tinggi
Negeri, yaitu Universitas Andalas dan Universitas Negeri Padang dan dua
Perguruan Tinggi Swasta, yaitu Universitas Bung Hatta dan Universitas Putera

Indonesia YPTK Padang.

Populasi dan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi penelitian ini adalah
semua mahasiswa yang terdaftar aktif pada program S1 perguruan tinggi di Kota
Padang pada Fakultas Ekonomi. Sampel penelitian ini diambil dari 250 subjek
mahasiswa yang berasal dari dua Perguruan Tinggi Negeri, yaitu Universitas
Andalas dan Universitas Negeri Padang dan dua Perguruan Tinggi Swasta, yaitu
Universitas Bung Hatta dan Universitas Putera Indonesia YPTK.

Berdasarkan pada desain penelitian yang dimaksudkan untuk pengujiian
model dengan menggunakan structural equation modeling (SEM), maka jumlah
sampel yang diisyaratkan oleh Hair et al. (2002) agar memperoleh model yang fit
dengan sampel diharapkan kisaran sampel antara 200-400 responden. Penggunaan
SEM dimaksudkan untuk menguji model teoritis yang diusulkan apakah memenuhi
kriteria goodness-of-fit berdasarkan data hasil survei.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

1. Identifikasi Calon Responden
Informasi mengenai calon responden diperoleh secara langsung pada saat

melakukan penelitian terhadap responden untuk mengetahui karakteristik data




responden. Baik informasi terkait nama universitas, jurusan/program studi,
semester, maupun informasi karakteristik responden lainnya.
2. Pengkodean
Agar memudahkan dalam pengadministrasian dan tabulasi data, maka dafiar
pertanyaan yang akan dikirimkan diberi kode tertentu yang menunjukkan kode
tentang jurusan dan semester, serta kode mengikuti mata kuliah kewirausahaan.
3. Persiapan Materi Daftar Pertanyaan/Kuisioner
Daftar pertanyaan yang akan didistribusikan pada responden disiapkan
dengan cermat. Selain item pengukuran, daftar pertanyaan ini dilengkapi juga
dengan informasi tambahan menggenai demografi dan latar belakang responden
dan keluarga. Daftar pertanyaan tersebut tidak mencantumkan nama responden
dan diberikan dalam bentuk lembaran yang tertutup.
4. Distribusi dan Pengumpulan Data
Pendistribusian daftar pertanyaan dilakukan oleh peneliti secara langsung,
yang mana sebelumnya calon responden telah diberikan penjelasan singkat

tentang cara pengisian kuisioner agar nantinya memperoleh jawaban yang valid.

3.5 Teknik Sampling
Teknik pengambilan sampel terhadap 250 subjek responden dilakukan
menurut jenis non-probability sampling dengan metode sampel purposive
(purposive sampling). Purposive sampling adalah teknik penarikan sampel yang
dilakukan berdasarkan karakteristik yang ditetapkan terhadap elemen populasi
target yang disesuaikan dengan tujuan atau masalah penelitian. Penentuan kriteria
ini dimungkinkan karena adanya pertimbangan-pertimbangan tertentu didalam

pengambilan sampel yang sesuai dengan ketentuan dan persyaratan sampel. Hal ini
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3.6

dikarenakan berbedanya jumlah populasi dari masing-masing kelompok. Kriteria
sampel berdasarkan kelompok antara lain, responden Universitas Andalas (80),
Universitas Negeri Padang (70), Universitas Putera Indonesia YPTK dan

Universitas Bung Hatta masing-masing 50 responden.

Definisi Operasional Variabel
Sebagaimana yang telah diuraikan sebelumnya bahwa kajian ini
memfokuskan pada faktor-faktor penentuan entrepreneurial drive pada mahasiswa
S1 institusi pendidikan manajemen dan bisnis. Pengembangan instrumen pada
penelitian ini didasarkan pada dua pertimbangan. Pertama, pengembangan
instrumen mengacu kepada attitude theory yang menjelaskan bagaimana sikap
individu terhadap objek dan cara merespon situasi yang terjadi.
a. Konsep sikap yaitu mencerminkan bagaimana individu merespon suatu
objek dan persepsi yang ada pada diri individu. Variabel atan dimensi
tersebut terdiri dari: (1) keinginan inovasi, (2) non konformitas, dan 3)
kecendrungan proaktif, diukur dengan menggunakan skala likert 5 poin
(1 berarti sangat tidak setuju dan 5 berarti sangat setuju). Instrumen
pengukuran diadopsi dari penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Robinson et al. (1991) serta Bateman & Crant (1993) dengan jumlah
item beberapa pertanyaan. Jumlah item pertanyaan pada masing-masing
indikator antara lain: (1) keinginan berinovasi sebanyak 13 item
pertanyaan, (2) nonconformity sebanyak 5 item pertanyaan, dan (3)
kecendrungan proaktif sebanyak 9 item pertanyaan.
b. Konsep entrepreneurial drive, yaitu dorongan yang memperlihatkan
individu terstimulasi dan melanjutkannya pada tahap intensi.
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Pengukuran variabel dikembangkan berdasarkan kepada penelitian yang
dilakukan oleh Lumpkin dan Dess (2001). Pengukuran variabel Persepsi
Keinginan (Perceive Desirability) diadopsi dari instrumen yang
dikembangkan oleh Krueger (2000), terdiri dari 4 item pertanyaan
dengan skala likert 5 poin (1=sangat tidak setuju — 5=sangat setuju).

c. Variabel Intensi, yaitu hasrat yang muncul dalam diri individu untuk
memperlihatkan atau memunculkannya dalam bentuk perilaku tertentu.
Pengukuran variabel intensi diadopsi dari instrumen yang
dikembangkan oleh Davidson (1995), terdiri dari 3 item pertanyaan

dengan skala likert 5 poin (1=sangat tidak setuju — 5=sangat setuju).

Tabel 3.1
Definisi Operasional Variabel & Pengukurannya
o LGN Vanabel e DeﬁmmOperamonalVanabel “Ttexms - | Skala | Sumber _
Keinginan Keinginan dan kecendrungan 13 Likert | Robinson
Inovasi untuk bereksperimen dan (1-5) |et al
kreatifitas ketika (1991)
mengembangkan dan
memperkenalkan suatu hal
yang baru.
Non Perilaku individu yang tidak 5 Likert | Robinson
Konformitas dapat sepenuhnya menerima (1-5) et al
aturan atau konvensi sosial (1991)
yang berlaku secara normal.
Kecenderungan | Inisiatif yang ada pada 9 Likert | Bateman
Proaktif individu untuk meningkatkan (1-5) | & Crant
atau menciptakan suatu (1993)
kondisi baru.
Persepsi Suatu tingkat atau derajat 4 Likert | Krueger
Keinginan dimana seseorang (1-5) | (2000)
menemukan prospek untuk
memulai sebuah bisnis secara
atraktif (ke arah wirausaha).
Intensi Hasrat atau niat yang muncul 3 Likert | Davidson
Berwirausaha dalam diri individu untuk (1-5) | (1995)
memperlihatkan atau
memunculkannya dalam
bentuk perilaku berwirausaha.
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3.7 Teknik Pengujian Instrumen
Dalam melakukan pengujian instrumen, ada 3 jenis teknik pengujian
instrumen yang dilakukan, yaitu uji validitas, uji reliabilitas & variance extracted,

serta uji normalitas data.

3.7.1 Uji Validitas

Uji Validitas digunakan untuk menunjukkan sejauh mana suatu pertanyaan
pada suatu instrumen mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh
instrumen tersebut. Uji validitas ini memastikan bahwa masing-masing pertanyaan
akan terklasifikasikan pada variabel-variabel yang telah ditetapkan (construct
validity). Apabila suatu pertanyaan mampu mengungkapkan sesuatu yang akan
diukur oleh instrumen tersebut maka data tersebut chsebut valid.

Untuk menilai validitas pengukuran empiris dilakukan faktor analisis seperti
yang disarankan oleh Nunnally (1987). Namun, perlu dicatat bahwa hasil faktor
analisis diintepretasikan dengan panduan teoritis. Faktor analisis yang digunakan
disini terutama untuk membangun construct validity dari skala untuk mempertegas
internal consistency. Faktor-faktor yang dianalisis dalam skala tersebut, item-item
yang tidak memenuhi nilai loading factor (dibawah 0,5) dalam program AMOS
tidak dimasukkan dalam tahap analisis berikutnya.

Penilaian construct validity didukung dengan hasil confirmatory factor
analysis dari item-item. Factor analysis merupakan upaya untuk mengklarifikasi
skala secara statistik dengan memilih item-item yang memiliki factor loading yang
tinggi terhadap masing-masing faktor yang diekstraksi dari skala. Content validity
dinilai dengan memastikan bahwa item masing-masing konstruk merupakan

representasi sampel yang berhubungan dengan konstruk yang diukur.
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3.7.2 Uji Reliabilitas dan Variance Extracted
Uji Reliabilitas digunakan untuk mengukur apakah jawaban seorang
responden konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Apabila responden konsisten
dalam menjawab pertanyaan dalam angket, maka data tersebut adalah reliabel.
Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika construct reliability nya > 0,70
(Ghozali, 2008). Perhitungan reliabilitas dengan menggunakan rumus konstruk.
Nilai reliabilitas minimum dari dimensi pembentuk variabel laten yang

dapat diterima adalah sebesar adalah 0,70. Persamaan yang dipakai :

Construct Reliability = (Z_Standard Loading)*
(X Standard Loading)*+ ¥ FEj

Variance extracted menunjukkan jumlah varians dari indikator yang
diekstraksi oleh variabel laten yang dikembangkan. Nilai variance extract yang
dapat diterima adalah minimum 0,50. Persamaan variance extract adalah :

Variance Extracted = 2 Sta d in
¥ Standard Loading’+ % Ej

Keterangan :
» Standard loading diperoleh dari standardized loading untuk tiap indikator
yang didapat dari hasil perhitungan AMOS.
» XEj adalah measurement error dari tiap indikator. Measurement error

dapat diperoleh dari 1 — error.

3.7.3 Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui bagaimana penyebaran atau
distribusi data dalam variabel yang akan digunakan dalam penelitian. Data yang
baik dan layak digunakan dalam penelitian adalah data yang memiliki distibusi

normal. Dalam penelitian ini digunakan nilai skewness untuk mengetahui
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bagaimana pendistribusian data secara normal dalam variabel dengan menilai
kemiringan kurva. Jika sampel kecil dari 300 untuk uji normalitas maka dapat
digunakan absolute value 2,58, jika nilai skewness besar dari 2,58 maka

kemiringannya signifikan dan juga sebaliknya.

Teknik Analisis Data

Suatu penelitian membutuhkan analisis data dan interpretasinya yang
bertujuan menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliti dalam rangka mengungkap
fenomena sosial tertentu. Analisis data adalah proses penyederhanaan data kedalam
bentuk yang lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan. Metode yang dipilih untuk
menganalisis data harus sesuai dengan pola penelitian dan variabel yang diteliti.

Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah model kausalitas atau
hubungan pengaruh. Untuk menguji hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini
maka teknik analisis yang digunakan adalah SEM atau Stuctural Equation
Modeling yang dioperasikan melalui program AMOS 18.0. Permodelan penelitian
melalui SEM memungkinkan seorang peneliti dapat menjawab pertanyaan
penelitian yang bersifat dimensional (yaitu mengukur apa indikator dari sebuah
konsep) dan regresif (mengukur pengaruh atau derajad hubungan antara faktor
yang telah diidentifikasikan dimensinya).

Ferdinand (2002) menyatakan beberapa alasan penggunaan program SEM
sebagai alat analisis adalah bahwa SEM sesuai digunakan untuk : mengkonfirmasi
unit dimensionalisasi dari berbagai indikator untuk sebuah dimensi/konstruk/
konsep/faktor, menguji kesesuaian/ketepatan sebuah model berdasarkan data
empiris yang diteliti, dan menguji kesesuaian model sekaligus hubungan kausalitas

antar faktor yang dibangun/diamati dalam model penelitian.

50




Menurut Ferdinand (2002), terdapat tujuh langkah yang harus dilakukan
apabila menggunakan permodelan Structural Equation Model (SEM). Sebuah
permodelan SEM yang lengkap pada dasarnya terdiri dari Measurement Model dan
Structure Model. Measurement Model atau Model Pengukuran ditujukan untuk
mengkonfirmasi dimensi-dimensi yang dikembangkan pada sebuah faktor.
Structural Model adalah model mengenai struktur hubungan yang membentuk atau
menjelaskan kausalitas antara faktor.

Untuk membuat permodelan SEM yang lengkap, beberapa langkah yang
perlu dilakukan sebagai berikut :

1. Mengembangkan teori berdasarkan model

SEM berdasarkan pada hubungan sebab-sebab (causal), dimana perubahan

yang terjadi pada satu variabel diasumsikan untuk menghasilkan perubahan

pada variabel yang lain.
p Memilih matriks input dan estimasi model

Pada penelitian ini, Hair dkk (1995) menyarankan agar menggunakan

matriks varians/kovarians pada saat pengujian teori sebab varians/kovarians

lebih memenuhi asumsi metodologi dimana standard error yang dilaporkan
menunjukkan angka yang lebih akurat dibandingkan dengan matriks
korelasi (dimana dalam matriks korelasi rentang yang umum berlaku adalah

(0 s/d £ 1) . Ukuran sampel yang sesuai adalah antara 100-400 karena

ukuran sampel akan menghasilkan dasar estimasi kesalahan sampling.

Program komputer yang digunakan sebagai untuk mengestimasi model

adalah program AMOS 18.0 dengan menggunakan teknik maximum

likelihood estimation.

- 3 Menganalisis kemungkinan munculnya masalah identifikasi.
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Masalah identifikasi adalah ketidakmampuan model yang dikembangkan
untuk menghasilkan estimasi yang baik. Bila estimasi tidak dapat dilakukan
maka software AMOS 18.0 akan memunculkan pesan pada monitor
komputer tentang kemungkinan penyebabnya. Salah satu cara untuk
mengatasi identifikasi adalah dengan memperbanyak constrain pada model
yang dianalisis dan berarti sejumlah estimated coefficient dieliminasi.
Mengevaluasi kriteria Goodness-of-fit
Pada langkah ini dilakukan evaluasi terhadap kesesuaian model melalui
telaah terhadap berbagi kriteria Goodness-of-fit dengan uji kesesuaian dan
uji statistik, Beberapa indeks kesesuaian dan cut-off untuk menguji apakah
sebuah model dapat diterima atau ditolak adalah:
a. Chi-square Statistic
Pengukuran yang paling mendasar adalah likehood ratio chi-square
statistic. Model yang diuji akan dipandang baik apabila nilai chi-
squarenya rendah karena chi-square yang rendah/kecil dan tidak
signifikanlah yang diharapkan agar hipotesis nol sulit ditolak dan dasar
penerimaan adalah probabilitas dengan cut-off value sebesar p > 0,05
atau p > 0,10 (Ferdinand, 2002).
b. Probability
Nilai probability yang dapat diterima adalah p > 0,05
¢. Goodness-of-fit index (GFI)
Indeks ini akan menghitung 